BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Gilas OBB adalah contoh bagaimana kesenian mampu melebur setiap
sekat batas usia. Grup dangdut dengan anggota anak muda ini menghilangkan
sekat yang selama ini melekat pada musik dangdut bahwa musik ini adalah tipe
musiknya orang tua, cocok dinikmati oleh orang tua dan kebanyakan dimainkan
oleh orang tua yang sudah berumur. Secara tidak langsung dan mungkin tidak
disadari oleh para personil Gilas OBB, mereka tengah mengemban sebuah misi
mulia mengenalkan musik dangdut kepada kalangan anak muda. Membawa musik
dangdut ke ranah baru yang sebelumnya tidak terjamah, ranah anak muda yang
kebanyakan lebih menggemari musik pop atau jenis musik populer lainnya. Gilas
OBB adalah antitesis yang muncul menegasikan pakem musik dangdut tua.

Gilas OBB juga membuktikan bahwa inovasi dan kreasi dalam ranah
kesenian perlu dilakukan agar dapat survive dari persaingan yang begitu ketat. Hal
ini terlihat dengan keputusan mereka mengubah arah musik yang dimainkan dari
yang sebelumnya membawakan musik rockdut atau rock dangdut, kini lebih
condong ke musik dangdut koplo yang lebih digemari oleh penonton. Bisa saja
Gilas OBB tetap bertahan dengan pakem musik rockdut yang mereka bawakan
sejak awal berdirinya, namun itu akan membuat mereka kalah bersaing dengan

grup dangdut lainnya. Maka agar penonton tetap mengikuti setiap pertunjukan
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mereka, Gilas OBB harus berinovasi dengan memasukkan unsur musik dangdut
koplo ke musik yang mereka tampilkan.

Dalam ranah politik, jika Rhoma Irama sebagai raja dangdut saja sudah
berkampanye dalam panggung politik sejak tahun 70-an, maka sudah dapat
ditebak bahwa para artist penerusnya, mereka yang memainkan musik dangdut,
juga bakal dimanfaatkan oleh para politisi untuk media kampanye. Gilas OBB
sebagai salah satu grup dangdut yang cukup diperhitungkan di Yogyakarta
akhirnya juga masuk dalam ranah panggung politik ini. Saat mereka diundang
oleh salah satu partai politik besar untuk bermain di kampanye mereka.

Yang kemudian menarik adalah sikap politik dari Gilas OBB. Berbeda
dengan Rhoma Irama yang dulu berkampanye untuk PPP dan Golkar dengan
ideologi yang benar-benar ada. Dalam artian saat Rhoma berkampanye dalam
kedua partai itu, maka secara ideologis Rhoma juga mendukung apapun program
partai. Dengan lugas Rhoma lIrama mendeklarasikan bahwa Rhoma Irama
mendukung penuh partai tersebut.

Sementara Gilas OBB ternyata berbeda, saat bermain untuk kampanye
politik, mereka menanggalkan nama Gilas OBB. Mereka bermain sebagai grup
tanpa nama. Penghilangan nama tersebut dapat dibaca sebagai sikap politik
mereka. Mereka menganggap diri mereka sekadar sebagai seniman yang diundang
untuk bermusik. Jadi Gilas OBB tidak secara ideologis mengikuti program partai
yang mengundang mereka bermain di kampanye. Mereka tidak lantas dengan
bangga menyatakan Gilas OBB mendukung penuh PDIP. Gilas OBB hanya

datang sebagai artist yang diundang untuk bermain. Dan cukup demikian. Maka
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seandainya ada parpol lain yang mengundang bermain sekalipun Gilas OBB tetap
akan melayaninya karena tujuan mereka hanya ingin bermusik sebagai seniman.
Mengabaikan sama sekali unsur politis dari panggung kampanye itu.

Dengan mengamati hubungan antara PDIP sebagai partai politik yang
mengundang, Gilas OBB sebagai artist dangdut yang diundang, serta para
simpatisan yang hadir di kampanye terbuka PDIP pada bulan maret tahun 2014.
Dapat diperoleh kesimpulan relasi-kuasa seperti apa yang ada dalam fenomena
musik dangdut sebagai media kampanye ini. Bahwa musik dangdut ternyata
sebatas sebuah alat mobilisasi massa. Musik dangdut adalah sebuah political
branding atau pencitraan dari partai agar masyarakat meyakini bahwa partai
tersebut benar-benar dekat dengan rakyat. Dangdut selalu dihadirkan dalam
kampanye politik sebagai alat mobilisasi massa, penarik massa agar berkumpul
dalam satu titik lalu setelahnya partai politik akan memberikan orasi.

Musik dangdut yang dimainkan sendiri belum tentu mengandung unsur
politik karena biasanya yang dimainkan tetap saja musik-musik dangdut populer.

Bukan lagu dengan lirik-lirik menjurus pada ideologi partai tersebut.
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B. Saran

Dengan relasi-kuasa yang telah terbaca seperti di atas, seharusnya politisi
dan parpol segera memulai berpolitik gagasan atau ide. Menjual gagasan dan ide
tersebut kepada rakyat selama masa kampanye. Tidak lagi menggunakan dangdut
sebagai political branding karena kenyataannya rakyat bukan sekadar objek,
mereka adalah subjek organik yang bisa berpikir sendiri dan menyadari dangdut
hanya sebatas alat mobilisasi massa. Dangdut harus mendapat sebuah tempat
terhormat sebagai bentuk kesenian bangsa, sama seperti saat gamelan atau musik

Indonesia lainnya mendapat tempat sebagai kesenian bangsa yang adiluhung.
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GLOSARIUM

: konsep etnografi bahwa peneliti berusaha menyimpan

pembicaraan informan, membuat penjelasan berulang,
menegaskan pembicaraan informan. Pengamatan secara
aktif dipilih untuk menjalin hubungan baik dengan
informan.

: gaya bahasa yang banyak berkaitan dengan efek estetis

dan keritmisan bunyi.

. varian baru musik dangdut yang memiliki tempo lebih

cepat dan dinamis daripada dangdut lama seperti yang
dimainkan Rhoma Irama. Disebut koplo karena yang
mendengarkan  mendapat  efek  seperti  sedang
mengonsumsi pil koplo (lihat koplo)

- disiplin ilmu tentang kebudayaan suku-suku bangsa yang

hidup tersebar di muka bumi

. teori yang dikembangkan filsuf Michel Foucault,

berfungsi membedah relasi-kuasa dalam sebuah wacana

. proses meleburnya kebudayaan ke dalam lingkup dunia.

Banyak mendapat kritik karena peleburan ini disinyalir
menimbulkan homogenisasi atau penyeragaman budaya

: seni yang dianggap tinggi atau memiliki kasta lebih tinggi

(bandingkan dengan low-art)

. sejenis obat-obatan terlarang; berbentuk pil dan dijual

dengan harga murah. Efeknya bisa menjadi doping saat
berjoget, membuat mabuk, dan menjadikan sedikit
‘beringas’

: dalam pandangan Foucault kuasa adalah sebuah sistem,

jaringan relasional yang meliputi seluruh lapisan
masyarakat, bukan sekadar relasi antara 'yang berkuasa'
dan yang ,dikuasai’. Individu bukan hanya sekadar objek
dari kuasa, tapi mereka adalah locus (lokasi) dimana
kuasa dan perlawanan digunakan

: seni yang dianggap rendah atau memiliki kasta lebih

rendah (bandingkan dengan high-art)

. dapat diartikan sebagai para pemikir yang mengikuti

pemikiran yang dikembangkan oleh Karl Marx

: metode analisis dalam etnografi, konsep yang telah ada

diterapkan dalam realitas fenomena sosial budaya
(bandingkan dengan model of)

: metode analisis dalam etnografi, realitas fenomena sosial

budaya ditafsirkan atau dipahami

. campuran dari berbagai minuman keras atau beralkohol
: dalam definisi Edward Said ini berarti pandangan yang

menganggap kebudayaan di belahan dunia bagian barat



political branding

post-strukturalisme

relasi-kuasa

The entertainment-
listener

69

selalu lebih tinggi derajatnya dari belahan dunia bagian
timur

: sama seperti branding atau merk dalam periklanan, dalam

politik ini berarti memberikan merk atau tanda tertentu
pada individu atau entitas politik agar lebih mudah
dikenali

: mazhab dalam ilmu sosial yang muncul untuk

menegasikan strukturalisme. llmuwan yang dikenal
dalam mazhab ini diantaranya Jean Baudrillard, Michel
Foucault, Jacques Derrida, Roland Barthes

: hubungan yang terjadi antara power (kuasa) dengan

subordinated (pihak lemah) yang dikuasai

. sesuai penjelasan Theodor Adorno, adalah salah satu tipe

pendengar musik yang hanya menganggap musik sebagai
hiburan
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